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ABSTRAK  
 
 

SASMITA SARI. Multikulturalisme Abdurrahman Wahid dan Implementasinya 
dalam Kehidupan Sosial. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2023. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gagasan serta pemikiran Abdurrahman 
Wahid mengenai konsep multikulturalisme sekaligus melihat bagaimana gagasan 
tersebut dapat terimplikasikan dalam kehidupan sosial di masyarakat Indonesia. 
Dikenal sebagai seorang intelektual muslim yang berhasil menempati kursi presiden di 
Indonesia membuat sosok Abdurrahman Wahid begitu menginspirasi khalayak 
banyak. Menempuh berbagai macam pendidikan membuat Abdurrahman Wahid 
memiliki cara pandang serta cara berpikir yang luas, hal tersebutlah yang 
menjadikannya sebagai seorang intelektual muslim. Sebagai seorang intelektual 
Abdurrahman Wahid memiliki begitu banyak gagasan atas fenomena yang terjadi, 
salah satunya ialah konsep multikulturalisme. Sebuah konsep yang memiliki 
keterkaitan dengan keadaan masyarakat Indonesia yang memiliki keberagaman suku, 
budaya, ras, dan kepercayaan. Penelitian ini menggunakan metode sejarah, yakni 
pemilihan topik, heuristik, verifikasi, interpretasi dan penulisan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa: (1) Abdurrahman Wahid menempuh pendidikannya dengan 
bersekolah di sekolah umum yang diselingi juga dengan melakukan pendidikan 
dibeberapa pesantren seperti di Tegal Rejo sampai pesantren Tambakberas, lalu 
dilanjutkan dengan berkuliah di wilayah Timur Tengah yang bertepatan di Universitas 
Baghdad; (2) Multikulturalisme ala Abdurrahman Wahid memiliki beberapa nilai khas 
dari pemikirannya yang menyimpulkan bahwa multikulturalisme merupakan konsep 
penghormatan atas segala bentuk kebudayaan melalui sikap toleran pada setiap 
perbedaan, yang nantinya akan mewujudkan sikap ‘memanusiakan’ manusia; (3) 
Penerapan dari gagasan multikulturalisme Abdurrahman Wahid diimplikasikan dalam 
kehidupan sosial melalui kebijakan saat ia menjadi seorang Presiden Indonesia pada 
tahun 1999 – 2001.  
 
 
Kata Kunci: Abdurrahman Wahid, Kehidupan Sosial, Multikulturalisme 
 
 
 
 



 

 ii 

ABSTRACT 
 
 

SASMITA SARI. Abdurrahman Wahid’s Multiculturalism and The Implementation 
in Social Life. Undergraduate Thesis. Jakarta: Historical Education Study Program, 
Faculty of Social Science, State University of Jakarta, 2023.  

 
 

This research aims to examine Abdurrahman Wahid's ideas and thoughts regarding the 
concept of multiculturalism as well as see how these ideas can be implicated in social 
life in Indonesian society. Known as a Muslim intellectual who succeeded in occupying 
the presidency in Indonesia, the figure of Abdurrahman Wahid inspired many 
audiences. Through various kinds of education, Abdurrahman Wahid has a broad and 
neat perspective and way of thinking that makes him a Muslim intellectual. As an 
intellectual, Abdurrahman Wahid has many ideas for the phenomena that occur, one of 
which is the concept of multiculturalism. A concept that is related to the condition of 
the Indonesian people who have a diversity of ethnicities, cultures, races and beliefs. 
This study uses historical methods, namely topic selection, heuristics, verification, 
interpretation and writing. The results showed that: (1) Abdurrahman Wahid studied at 
public schools interspersed with education at several Islamic boarding schools such as 
in Tegal Rejo to Tambakberas Islamic boarding school, then continued by studying in 
the Middle East region which coincided with Baghdad University; (2) Abdurrahman 
Wahid's multiculturalism has several distinctive values from his own thinking which 
conclude that multiculturalism is a concept of respect for all forms of culture through 
tolerance for every difference, which will later manifest an attitude of 'humanizing' 
humans; (3) The application of Abdurrahman Wahid's multiculturalism ideas was 
implicated in social life through policies when he was President of Indonesia in 1999 
– 2001. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 
 
 
 
 

“Kita semua pasti akan berat dalam hidup 

tapi tugas kita satu satunya cuma, 

Bertahan”  

 

-Podcast Menjadi Manusia 2022 
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Dr. M. Fakhruddin, M.Si dan Ibu Sri Martini, S.S., M.Hum 
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PRAKATA  
 
 

Saya tidak mengetahui secara jelas bagaimana akhirnya Allah SWT 

menempatkan saya untuk berada ditempat serta situasi yang harus saya jalani sampai 

hari ini. Sekitar empat tahun kebelakang bukanlah tahun yang mudah untuk saya dan 

keluarga kecil saya. Begitu banyak kehilangan yang saya rasakan membuat saya 

merasa sangat kecil dan tidak berdaya. Dengan keadaan yang begitu rumit dan abu abu 

saya mencoba untuk terus melanjutkan hidup sampai saya berada dititik ini, dan 

menyelesaikan tugas akhir. Sangat sulit yang saya rasakan, ketika saya harus berdamai 

dengan banyaknya ‘kejutan’ yang di berikan Allah SWT. Berbagai usaha usaha 

manusiawi terbaik telah saya lakukan, selanjutnya yang seorang manusia harus lakukan 

adalah berserah diri kepada-Nya. Dengan percaya diri saya yakin bahwa Dia akan 

selalu memberikan yang terbaik untuk hambanya. Walapun akan begitu banyak hal 

yang akan terasa menyakitkan untuk ditelewati, namun saya masih disini, 

menyelesaikan amanat Mama yang selalu menjadi motivasi terbesar dalam menjalani 

hari yang begitu kelabu. Terima kasih Mama. 

Tulisan ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian dari persyaratan untuk 

mencapai gelar Sarjana Pendidikan Sejarah pada Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Jakarta. Saya mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Sarkadi, M.Si selaku 

Dekan dari Fakultas Ilmu Sosial. Selama proses penulisan, saya mendapat bantuan 

serta begitu banyak masukan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti ingin 

menyampaikan terima kasih kepada Dr. M. Fakhruddin, M.Si (Pak Fakhruddin); Sri 

Martini, S.S., M.Hum (Bu Sri). Sebagai dosen pembimbing Pak Fakhruddin secara 

sabar dan teliti membaca naskah saya satu persatu dan memberikan kritikan yang 

membangun serta masukan yang begitu bermanfaat. Lalu, Bu Sri juga yang selalu 

memberikan ide ide baru yang dapat saya kembangkan dalam penelitian ini serta 

memberikan motivasi yang membangun. Selain itu, saya juga mengucapkan terima 

kasih kepada seluruh pengajar di Prodi Pendidikan Sejarah UNJ; Dr. Abrar, M.Hum; 

Firdaus H. S, M.Pd; Dr. Nuraini Marta, M.Hum; Dr. Corry Iriani R, M.Pd; Dr. 
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Djunaidi, M.Hum; Dr. Nurzengky Ibrahim, M.M; Drs, Wisnubroto, M.Pd; Dr. Umasih, 

M.Hum; Dra. Ratu Husmiati, M.Hum dan juga kepada dosen penguji yang memberikan 

penguatan skripsi ini: M. Hasmi Yanuardi, S.S., M.Hum sebagai Ketua Penguji; Dr. 

Kurniawati, M.Si sebagai Penguji Ahli; Humaidi, M.Hum sebagai Sekretaris Penguji 

yang juga merupakan Koordinator Program Studi Pendidikan Sejarah. Mereka semua 

telah membentuk pengetahuan intelektual yang sangat berguna dalam menyusun karya 

ini.  

Tidak lupa saya juga ucapkan terima kasih kepada teman teman Pekerja yang 

senantiasa membersamai saya dalam pengerjaan skripsi, serta Zaky Syahri yang selalu 

memberikan dorongan moral yang luarbiasa dan keluarga saya yang telah mendukung 

saya dengan memberikan nasihat moral yang sangat luarbiasa dalam rangka 

penyelesaian penelitian ini. Lalu, saya juga berterimakasih kepada diri saya sendiri, 

Sasmita Sari karena sudah bertahan sampai hari ini. Karya ini saya persembahkan 

kepada orang tua saya yang sangat luarbiasa, Ibu Lulu Margeta yang memiliki 

kepercayaan besar terhadap saya yang akan selalu melangkahkan kaki kedepan. Tidak 

lupa dengan papa, Bapak Hadi Nofriyanto yang telah mendahului saya pada 2019. 

Bantuan finansial, kasih sayang, dan doa mereka sangat menguatkan saya.  

 

 

Sasmita Sari 
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